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BHP = Daya yang dihasilkan motor [HP]

Mb = Massa bahan bakar [kg]

P = Tekanan [ kg/cm2 ]
SFC = Konsumsi bahan bakar spesifik [ kg/hp.jam |
T = Torsi mesin [N.m ]

t = Waktu yang dibutuhkan untuk mengkonsumsi bensin [detik ]

v = Kecepatan sepeda motor [ Km/Jam ]
V = Volume bahan bakar [ Liter ]

p = berat jenis [ Kg/liter ]

A = Petbandingan AFR aktual terhadap AFR stoikiometri
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